NILAI KETAKTERATURAN TOTAL SISI DARI GRAF
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Abstract. Let graph G = (V,E) has V vertices and E edges. For every two different edges
of graph G has total irregularity strength labelling of G if w#(e) # wi(f) where graph G
= (V,E) has V vertices and E edges. The weight edge of xy of a graph G is wt(xy) =A(x)
+A(xy) + A(y) where A(x) is the label vertex x and A(y) is the label vertex y and A(xy) is
the label edge of the xy. The minimum value on the biggest labels make a graph G, has
irregular labeling which is defined as total edge irregularity strength and denoted by
tes(G). In this article, The total edge irregularity strength of diamond ladder graph and
the union of diamond ladder graphs (isomorphic) are determined. The diamond ladder
graph, denoted by Dl,, is a graph consisting of n diamond (n >2) .
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin maju, menuntut manusia untuk
mengembangkan ilmunya baik di bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi. Sama
halnyadengan matematika, aplikasi matematika yang luas juga selalu mengikuti
kemajuanzaman. Hal ini dikarenakan, matematika merupakan dasar untuk setiap ilmu
pengetahuan yang mana ilmu pengetahuan tersebut juga akan berkembang seiring
denganperkembangan zaman. Matematika terdiri dari beberapa cabang, dan yang
palingpopuler dikarenakan banyak aplikasinya yaitu matematika diskrit. Salah satu
kajianteori dari matematika diskrit adalah teori graf. Teori graf sendiri memiliki
beberapa pokok bahasan, diantaranya adalah pelabelan graf. Pelabelan pada suatu
grafterdiri dari beberapa macam dan yangdigunakan oleh peneliti pada penelitian
iniadalah pelabelan total sisi irregular pada suatu graf. Pada pelabelan total irregularsisi
ini akan mengkaji tentang pelabelan suatu graf yang mana nilai label bilanganbulat
positif terbesar pada sisi dan titik graf tersebut adalah minimum. Namun bobot untuk
setiap sisinya berbeda. Dalam kasus ini, bilangan bulat positif terbesar yang dimaksud
tersebut dinamakan dengan nilai ketakteraturan total sisi (total edge irregularity
strength) dari graf G. Nilai ketakteraturan total sisi dari graf G biasa dinotasikan dengan
tes(G). Graf yang digunakan oleh peneliti adalah graf tangga permata. Graf tangga
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permata dinotasikan dengan DI adalah suatu graf yang merupakan famili dari graf
tangga Lndengan L sebanyak n titik. Graf tangga permata DI.merupakan graf yang
terdiri dari sejumlah n buah permata (n > 2).

Penelitian ini akan membahas tentang nilai ketakteraturan total sisi dari graf
tangga permata (total edge irregularity strength of diamond ladder graphs) DI, karena
belum pernah ada penelitian yang serupa sebelumnya pada graf ini. Beberapa rumusan
masalah adalah: (1) berapakah nilai ketakteraturan total sisi (tes) dalam pelabelan total
sisi irregular pada graf tangga permata tunggal, dan (2) berapakah nilai ketakteraturan
total sisi (tes) dalam pelabelan total sisi irregular pada gabungan isomorfis graf tangga
permata.

Penelitian dibatasi pada nilai ketakteraturan total sisi (tes) dari graf tangga
permata tunggal (Dln) dan gabungannya mDI, dengan n > 2 dan m > 2. Dalam hal ini, m
merupakan banyaknya graf tangga permata yang digabung yaitu minimal 2 graf tangga
permata yang sama sedangkan n merupakan ketentuan dari jumlah permata sesuai
dengan definisi graf tangga permata.

Pelabelan Total Sisi Irregular

Pelabelan total sisi irregular pada graf G = (V,E) adalah pemberian label bilangan
bulat positif pada himpunan titik V dan sisi E dimana label yang ditentukanboleh
berulang dengan bobot untuk setiap sisinya memiliki perbedaan yang seminimum
mungkin. Menurut Baca, Jendrol, Miller, Ryan (2007: 1379) nilai minimumpada label
terbesar yang membuat sebuah graf G memiliki pelabelan total sisi irregular disebut
sebagai nilai ketakteraturan total sisi (total edge irregularity strength) dan dinotasikan
dengan tes(G). Berikut adalah teorema tentang batas atas danbatas bawah dari tes(G)
yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan nilai tes(G) dalam suatu
pelabelan total sisi irregular pada graf G.
Teorema 1 Jika G = (V, E) adalah sebuah graf dengan himpunan titik V dan himpunan

sisi E (tidak kosong), maka:

[IEI +2

3 l < tes(G) < |E|

Bukti :Untuk memperoleh batas atas, misalkan sebuah graf G dengan himpunan titik V
dan himpunan sisi E, jika kita melabeli setiap titik pada G dengan label 1dan sisi pada G
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secara berurutan dengan label 1, 2,... ,|E|. Jika nilai label dinotasikan dengan A, maka
nilai bobot untuk masing-masing sisi pada graf G adalah penjumlahan dari ketiga label:
wt(e;) = A(w) + A(v) + A(uv)
< otle)=1+1+i=2+i untuki=1,23,..,|E|
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka teorema tersebut dapat digunakan

untuk menentukan batas bawah dari nilai ketakteraturan total sisi dari graf tangga

8n—1]
> |

permata (Dln) yaitu tes(Dln) :[
Graf TanggaPermata (Diamond Ladder Graph)

Graf tangga permata yang dinotasikan dengan DI adalah salah satu family dari
graf tangga. Graf tangga permata DI, merupakan graf yang terdiri dari n buah permata.
Pada graf tangga, graf — grafnya tersusun seperti anak tangga yaitu keatas dan bentuk
setiap tangganya adalah persegi panjang. Sedangkan graf tangga permata merupakan
kumpulan permata yang berbentuk bujur sangkar tersusun kesamping. Penghubung
antara 2 permata tersebut adalah 3 garis. Graf tangga permata memiliki himpunan titik V
(Dln) = {x;,y;,z;;1 < i <n1<j<n}dan himpunan sisi E(Dly) = {x;x;41, ¥i¥Vi+1; 1 <
i<n—1}u{xy;,1<i<n}u{zzj,,2 <j<(2n-2)genap}u

{XiZ2i, Xi 221, ViZ2i—1; 1 < 1 < n}.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada graf tangga permata tunggal dan gabungan
isomorfisnya, kemudian akan dilanjutkan dengan pendeteksian pola (pattern
recognition) jika pada graf tersebut ditemukan pelabelan total sisi irregular. Adapun
teknik penelitian adalah sebagai berikut: (1) menentukan batas bawah dan batas atas

dari tes (G) berdasarkan teorema 1. Dengan mensubstitusikan jumlah sisi pada graf

8n—1
3

tangga permata DI, pada formula sehingga diperoleh: [ ]Stes(G)s(Sn—

[nﬂSn—3)+2
3

3).Untuk gabungan graf tangga permata secara umum: ]Stes(G)s

m(8n — 3) untuk n = 2 dan m > 2; (2) melabeli graf DI, untuk n > 2 dengan label
{1,2,3, ...,n}, sedangkan gabungan m DI, untuk m > 2 juga dilabeli dengan label
{1,2,3, ..., m(8n — 3)} sedemikian hingga bobot tiap sisinya berbeda; (3) menentukan
formulasi yang berupa fungsi yang memetakan himpunan titik V(Dl») dan himpunan sisi

E(Dly) pada bilangan bulat positif dari pelabelan yang telah pada bilangan bulat positif
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dari pelabelan yang telah dilakukan; (4) memeriksa kembali dengan menggunakan
formulasi yang telah ditentukan pada langkah 3 untuk melihat apakah bobot setiap
sisinya sudah berbeda; (5) menentukan nilai tes (Dln), untuk n =2 dengan
menggunakan batas atas dan batas bawah yang sudah diperoleh; (6) melakukan
prosedur yang sama seperti langkah - langkah diatas untuk menentukan tes (mDlI,) untuk

n = 2, dan n > 2 pada gabungan graf tangga permata isomorfis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Ketakteraturan Total Sisi dari Graf Tangga Permata Tunggal

Berdasarkan definisi Graf tangga permata pada Bab 2, himpunan titik yang
dimiliki Graf tangga permata adalah V(Dl,) :{xi,yi,zj; 1<i<nl1l<j< n} dimana
label titik yang dimiliki adalah titik x;, titik yi dan titik zj. Himpunan sisi pada Graf
tangga permata adalah E(Dl)) = {xjxi;1,ViVisu1<i<n-—-1}U{xy;, 1 <i<n}u
{2j2j+1,2 < j < (2n — 2)genap} U {x;z5i_1, X231, —YiZpi-1,¥iZ2i; 1 < i < n}, maka label
sisi yang dimiliki adalah sisi xiXi+1, Sisi Viyi+1, SIS Xiyi, SISI ZjZj+1, SISI XiZ2i+1, SiSi XiZ2i, SiSi
yizoi-rdansisi yizoi. Berdasarkan himpunan titik dan himpunan sisi tersebut dapat
diperoleh jumlah titik dan jumlah sisi dari graf tangga permata. Jumlah titik graf tangga
permata |V(Dl,)|= 4n dan jumlah sisi graf tangga permata |E(DIn)|= 8n - 3. Dari
jumlah titik dan jumlah sisi pada graf tangga permata, itu dapat digunakan untuk

menentukan batas pelabelan total sisi irregular pada graf tangga permata. Oleh Karena

itu akan dibuktikan bahwa tes(Dl») :[8"-1]

3

Teorema 2 Nilai ketakteraturan total sisi dari graf tangga permata tunggal adalah
tes(Dln) =[8ng—_1]untuk n>2

Bukti : Menurut Teorema 1 tes(G) dan karena |E(Dl,)| = 8n — 3 maka tes(Dl,) >

[Sn—l
3

].Selanjutnya akan ditunjukkan batas atas graf tangga permata dengan cara

melabeli titik dan sisi pada graf tangga permata DIn. Pada pelabelan graf tangga permata

tunggal akan dibagi menjadi 3 formula yang berlaku untuk i, j= 1, . . ., n sebagai
berikut:

%‘—2 i = 1(mod 3) dan kecuali i =1
;) = 8";1:_ i = 2(mod 3)

8"-53; i = 0(mod 3)
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Untuk j = bilangan ganjil
%; i = 1(mod 3)

Azjzi) = ng‘l; i = 2(mod 3)
%; i = 0(mod 3)

Untuk j = bilangan ganjil
%; i = 1(mod 3)

Mz1yi) = 8154; i = 2(mod 3)
#; i = 0(mod 3)

Untuk j = hilangan gangil

Ea'j: i = 1{mod 3 dan kecuali i =1
;“;:j_] _ ﬂa'—“' i = 2mod 3)

3. i=0{mod 3)

S g l{mod 3) dan Eecwali i =1
Mzi) = ﬂ:-_[i: i = 2(mod 3)

ﬂ:1'_—“: i = Wmod 3)

Untuk j = hilangan genap

E:I—E: i = 1{mod 3) dan kecuali i =1
Mzjmi) = ﬁi—l i = 2{mod 3)
E:I—:l: i = {moed 3)

Untuk j = hilangan genap

T&_E: i = 1{mod 3) dan kecuali i =1
Mzjm) = ig—t: i = 2mod 3)
B3 i=0mod 3)

Untuk j = hilangan genap
ﬂ:]__—I': i = 1{mod 3)
Alzj) = Brl. i =2(mod 3)
-55"-: i = 0{mod 3)
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a—'._-I'—j: i = limod 3] dan kecuali i = 1
Alwg) a—'-_-,—1: i = 2{mod 3)
a—'._-I—:': i = Dmod 3)

]
[

= ]
1

i = 0{mod 3)

Q'—I;_—g i = 1{mod 3) dan kecuali i =1

e

Sl = 2(mod 3)
i = 0(mod 3)

Muyilic1) =

1

i = l{mod 3) daon kecuali i =1
A(TiTis1) ﬂ._-I—: i = Hmod 3)

oo
o
T

L

i=1{mod 3)

&=
:
(%21

i = 2(mod 3)

g

Mzjzit1) =

oo
-
<+

L

i=0(mod 3)

i

Berdasarkan formula di atas, penghitungan bobot sisi dari setiap sisi DI, dapat
diperoleh dengan cara menjumlahkan dua label titik dengan label sisi yang dihubungkan
oleh kedua titik tersebut. Berikut merupakan formula bobot sisi dari graf tangga

permata:

wlzimi) = Azy) + A(x) + Mzjz)

8i-8)  (8i-2 8i— 5
= 3 5 )\ 3
— 8i—5, i=1,2.3.....n

wlzy) = Azj)+ Mui) + Al250)

- (5 ()

= 8i—A4, i=1,2,3,....n

wlzy;) = Alxg) + Ay:) + Alzays)

_ 8 —2 L Bi+1 8i—8

-\ 73 3 )\ 73

- 8i—3 i=1,2,3,....n
wlmzi) = Axg) + Az;) + Alxzy)

- (52 ()

= 8i—2, i=1,2,3,....n
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wlzjui) = Alz;) + Mw) + Alzjw): Untuk § = bilangan genap

() () (55

= &i—1, i=1,2,3,..., 1l

w(mziy) = Alxg)+ M) + Magpiq); Untuk § = bilangan genap

- (559 () ()

= B8, i=1.23,....n
wizizit1) = Alzi)+ Mzis) + Mzizia); Untuk 5 = 2
B+ 1 4 8?—8) Bi +1
N 3 3 3
= 8i+1. i=1.23,....n
wlyiviv1) = Mui) + AMyis1) + Mwivivq); Untuk § = bilangan genap
8i+1 8i+1 8i—2
= + +
() () (%)
= 8i+ 2. t=1,2,3,....n

Dari formula diatas dapat diketahui bahwa bobot terkecil dari graf tangga permata
adalah w(zxi) yaitu 8i -5. Apabila kita substitusikan nilai i = 1 pada w(zjxi) maka
diperoleh w(zxi) = 3 dan substitusikan i = 2 pada w(zjxi) maka diperoleh w(zjxi) = 4.
Bobot terbesar dari graf tangga permata adalah w(yiyi+1) yaitu 8i+2 namun pada graf
tangga permata, bobot terbesar pada akhir graf adalah pada w(zyi). Apabila kita
substitusikan nilai i = n maka diperoleh w(zyi) = 8n - 1. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa bobot sisi dari graf tangga permata memiliki nilai yang berbeda.
Nilai Ketakteraturan Total Sisi dari Gabungan Isomorfis Graf Tangga Permata

Pada subbab ini akan dibuktikan nilai ketakteraturan total sisi dari gabungan
isomorfis graf tangga permata sebanyak m. Ini merupakan pengembangan dari tes graf
tangga permata tunggal. Dalam penelitian ini akan dibatasi pada mDIl,untuk m > 2, n >
2, n =2(mod 3) dan n =0(mod 3).

Teorema 3 Nilai ketakteraturan total sisi pada gabungan graf tanga permata isomorfis

adalah tes (mDln) :[w

], untuk m > 2, dann > 2.
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Bukti :Menurut Teorema 1 tes (mDl,) >

tes (mDly) >

graf tangga permata dengan cara melabeli titik dan sisi pada graf tangga permata mDln.
Pada pelabelan gabungan isomorfis graf tangga permata akan dibagi menjadi 2 formula

[m(sn—3)+2

[m|E|+2
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] dan karena |E(mDL,)| = 8n - 3 maka

]. Selanjutnya akan ditunjukkan batas atas gabungan isomorfis

yang berlaku untuk 1 <i, j < n dan k = sebarang bilangan sebagai berikut:

1. Untuk n = 2 mod 3

Aafyk) =

8i—6

3

3

3

Bi—2 [((anf]}(t;nf@)JrZ] _9
Bizd | [((:11—])(§n.—3))+2—| Y

&-gg n [((:11—]}(8n—3))+2] —9

((m—1)(8n—3))+2

_ 1) (8
St ( 3

M] +mod (); i=0(mod 3)

-3.7"‘( 3

Untuk j = bilangan ganjil

i = 1(mod 3)
i = 2(mod 3)
i = 0(mod 3)

Untuk j = bilangan ganjil

A =

(.|

+

(.(

+ o+

:,:

+

+

(,u:l
I

(,.:

+

823+

351

(g
o=
(g
Sl e
|
o [
(g
Sl
[t

% + [((m—mu—smﬂ :

3

% 4 [((-m—l)(&z—?»))w

3

80 [((m—l)(SH—S)HQ

3

=
]—1; i =

m— 1)(571 3))+2
m— 1)(511 3))+2
m— 1}(571 )+2

m— 1)(511 3))+2
m— 1)(5?1 3))+2

m— 1)(511 3))+2

m— 1}(tin 3))+2

-
|-
|-
|-
m— 1)(t<n 3 +ﬂ mod (
|-
I
|
|-

1(mod 3)
2(mod 3)

0(mod 3)

Bis 4 (Mw +mod (&); i=1(mod 3)

i —‘ —mod ('}); i=2(mod 3)

mod (

mod (

mod (

mod (

mod (

m— 1}(571 )+2

+ mod (

mod (

= 1(mod 3)

i =2(mod 3)

0(mod 3)

TII

ﬂl—

m].

Tll

m].

m].

ﬂl—

m 2

m = 1(mod 3)
m = 2(mod 3)
m = 0(mod 3)
m = 1(mod 3)
m = 2(mod 3)
m = 0(mod 3)
m = 1(mod3)

m = 2(mod 3)

m = 0(mod 3)
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Untuk j = bilangan ganjil

A((2Fyf) =

i = 1(mod 3)
i =2(mod 3)
i =0(maod 3)

Untuk j = bilangan genap

AFak) =

i =2(mod 3)

Untuk j = bilangan genap

Ayr) =

CK

-+

OJ

(-!

roFoF A

8i—3

ol

SL—

-+

(m—1 (Sn 3))+2

(m—1 (871 3))+2 — mod (mé}l):

(m—1 (Sn 3))+2

(m—1 (8n 3))+2

(m—1 (8n 3))+2
(m—1 (Sn 3))+2
(m—1 (871 3))+2

(m—1 (Sn 3))+2

ol
S
I
o [
"(m 1(8n 3}+2]
Bl B
o |
o]
+ ]

Lr;s n (((m—l)(in—fn))ﬂ] +mod (%) —

i m—1)(8n—3 2
813_1Jr [((m )(3’1 N+ —‘ — mod (%)

&i—1 ((m—1)(8n—3))+2
o1 [t

8i—1 ((m—1)(8n—3))+2
BE [f—‘

8i—3 ((m=1)(8qn—=3))+2 | .
Bty [(motiGno9)42)

gi=5 | [((m=1)(Bn=3))+2 .
85 4 [%} mod ™~ 1;

=N

= 2(mod 3)

+

1

ot

3

Untuk j = bilangan genap

)\(z;?) =

((m— 1)(8n 3))+21

((m— l](8n 3))+2

((m— l)(8n M+2

¢

e el
[((m 1)(8n— S)Hﬂ B
e

8itl | [((m=D@En-3)+2] 1. :_
R EENCE )

Ri—1 —1)(8n—3))+2 .
“T+[((m A$n—3)) 1,1,

si | [((m=1)@En=3)+2] .
& 4 (%W —1;

i = 1(mod3)
i = 2(mod3)
1 = 0(mod3)

1(mod 3)
i = 2(mod 3)
i = 0(mod 3)

—mod (™5

—mod (

m+1)

-1
m3 )

i =
i— —1)(8n—3 2 m
gt 1 [(n=e=e7] _ o (3
st [t ] g (g

st [miga] g oy

i=

i=

0(mod

1(mod 3)

0(mod 3)

145
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L’:Q + [w-l : i =1(mod 3)
i— —1)(8n—3))+27 . L
/\(1751':11) = % + [w] ; 1= 2(mod 3)

L;C" -+ [w—l + mod (%), i = 0(mod 3)

81‘.3—8 + [w—‘ + mod (%) i = 1(mod 3)

T

=

AazFyF) = 3 —mod (%); i=2(mod 3)

|

Bid o [((mfl)(zn-f?v)wrﬂ

8i—6 4 [w—‘ + maod (%) i = 0(mod 3)

Lo

Untuk j = bilangan genap

L;(l 1 [W] —mod ()

i = 1(mod 3) EH 4+ [_((m—l)(gn—B)HQ'I —mod (73

L?J'rl 1 [((mfl)(zn%))ﬂ] — mod (mTfl)
s [ DEENL] _ pog ()

i —1)(8n—=3))4+2
i=0(mod 3)] U+ [UmtGess]

Lﬁ+ [W] — mod (mTfl)

8i—2
3

+

{ww ; i=1(mod 3)

: Bi—1 ((m=1)(8n—3))+2 | .
AyFyk ) = T+ [ww ; i =2(mod 3)

e {ww +mod (B); i=0(mod 3)

2. Untuk m = 0 mod 3
% + (w—‘ —1; i=1(mod 3)
)\(-Bic) = L;l + (ww —1; i=2(mod 3)
LSTG + (WW —1; i=0(mod 3)
Untuk j = bilangan ganjil
Sied [ (D=2 | 9 = 1(mod 3)
Mefab)={ B3+ [W} —1; i=2(mod 3)

%Jr (w—‘ —1; i = 0(mod 3)

Untuk j = bilangan ganjil
eghy = { S5t [=DEeD2 ] = a(mod 3)
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si=2 JJ%;BW]_h i = 1(mod 3)
_ 81 —1)(8n—3))+2 . 8=
A = ] B+ (%] —1; i=2(mod 3)

83 4 (((m—l)(z;n-—a)m] —1; i=0(mod 3)

Untuk j = bilangan ganjil
S8 (G = g (mod 3)
e (%{!—BW] 15 i =2(mod 3)

j— m—1)(8n—3))42 .
8‘—39 + (7(( )(3 D+ ] —1; i=0(mod 3)
Untuk j = bilangan ganjil

B2y [7(('”171)(83"73))”—‘ —1; i =1(mod 3)
Aakyly = { Bt [ 1 = (mod 3)

% + [ww -1 i =0(mod 3)

Untuk j = bilangan genap
B2y [7((”1_1){3“_3)”2-‘ —1; i=1(mod 3)
Azhak) = { St [ ] g i = o(mod 3)

% + [7“”171)(?173)”21 -1 i =0(mod 3)

Untuk j = bilangan genap

N

81‘3—_2 + [7((7?171)(?73)”2—‘ —1; i=1(mod 3)

i i— —1)(8n—3))+2 —
Azhyk) = Bl oy [w—‘ —1; i=2(mod 3)

LN (7((”171)(83”73)”2] —1;  i=0(mod 3)

[“m D@En=3)+ } ~ 1 i=1(mod 3)

((m— 1(8:1 R N T .
Aakzk, ) = [ —‘ 1; i=2(mod 3)

2oy (D2 11 i = O(mod 3)
Untuk j = bilangan genap

Sl 4 [ UGt 1 i = 1(mod 3)
Ay = St [(m=UEeiat] ys i = a(mod 3)

8y [7“”“”(2”‘3”+ﬂ —1;  i=0(mod 3)
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Bifl | [ww —1; i=1(mod 3)
Mubyla) = 4 552+ [ 1 i = 2(mod 3)
B3 | [ww +1; i=0(mod 3)
Bitl | {w] —1; i=1(mod 3)
)\(z;“zj,_,_l) ] sy {%ﬁ”“] —1; i=2(mod 3)
83 | {w] —1; i=0(mod 3)

Berdasarkan formula di atas, penghitungan bobot sisi dari setiap sisi pada
gabungan isomorfis graf tangga permata mDl, dapat diperolen dengan cara
menjumlahkan dua label titik dengan label sisi yang dihubungkan oleh kedua titik
tersebut. Berikut merupakan formula bobot sisi dari graf tangga permata dengan m > 2,

n=>2dani=1, ..n:

wlzfzf) = A2F) + Aah) + A(=hak)

= BiE w +M+[ww_2+&s;5
+ "((mfl)(i’rzfl))fﬁ—‘ mod(m 2)

— 8i—9+3+ (7“”‘*” Snl ”ﬂ

_ gl_‘?Tg_‘_ ((m— 1)(5;:: 1) +2 +E+|'((m—1)(§n—l))+2—‘ _2+82'_3__5
I (((m—l)(in—l))—Q—‘ mod(m 2)

_ . a . | ((m=1)(8n—1))+2

= 8i— 9434 [(mNEn=D)v2]

wlziyf) = AP) + AW + A=)
- ((m—1)(8n—1))+2 i —1)(8n—1))+2 i—5
= 88 [(m (Bn ) 14_%4_[(% )(Bn ) —‘_2_‘_813
n P(m_n(gn 1))+ 21 mod(*s)
_ 83‘—8—;—3*[ m— 1(8n 1)+21
(ztyf) = /\(-r-i“)+)~(yi)+f\(1-f )
_ @+ ((m—1)(8n—1))—2 72+8§79T1+ [((m—l)(%ﬂ—l)}—Q—‘ 72+%
+ "((m 1)(‘8311 1) 2—‘ THOd(?S)
_ 8-2‘—74—3*((’" 1) Sn 1)) 2"‘
wlafzf) = Aaf) + Az §)+M-m)
_ 8i—2 ((m—1)(8n—1))+2 8i—8 (m=1)(8n—1))+2 8i—5
= lT_" w _2+?T+[%-‘+?T
n (((m.—l)(in—l))—Q—‘ — mod %)

_ . q . | ((m—=1)(8n—1))42
= 8i— 63 |(n=liEl)e
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w(zy:) = AMzz) + Aly) + AMzw0): Untuk j = bilangan genap
— BB ((m— U(in 1))+ 1 Bl [(m—l)(in-—n— 1 ~g g BB
+ {7((?“—1)(2}1 D)+ —‘ + mod (%)
= 8i-5+3+ [ m1)($n— 1))+°]
w(rziy) = M) + Maiq) + Maz); Untuk 7 = bilangan genap
_ mT_g i [((mq)(gnq))fﬂ _9g % 4 "((mfl)(infl))fﬁ—‘ o4 %
+ [((ﬂl-*l)(infl))#?—‘
= 8i—4+34 [7“”“”‘2”’”)”] :
w(zizis) = Az5) + A(zie) + AMz5255); Untuk j = = 2
= 885 [7((?“_1)(271_1})_91 + 8L 4 [7{%_1)(8;_1})_21 — mod(m — 23)
_;_% + [w—‘ 1
o ((m=1)(8n—1))+2
— 8343« [w]

Wyyie1) = M) + AMyit1) + Myiyi+r); Untuk j = bilangan genap

_ 8t ((m—1)(8n—1))+2 8i41 ((m—1)(8n—1))+2 8i—2
R PR (S CE e R
n P(m—l](infl))qt‘f‘

. ¢ ((m—1){(8n—1))+2
= 8i—2+3+ [%]

Dari formula di atas dapat diketahui bahwa bobot terkecil dari gabungan isomorfis

graf tangga permata adalah w(zjxi) yaitu8i —9 + 3 *

[((m—l)(3n—1))+2] Apabila kita
: .

substitusikan nilai i = 1 pada w(zjxi) maka diperoleh w(zjxi)= 3 dan substitusikan i = 2
pada w(zjyi) maka diperoleh w(zjyi) = 4. Bobot terbesar dari gabungan isomorfis graf

((m-1)(8n-1))+2
3

tangga permata adalah w(yiyi+1) Yaitu 8i—2+3*[ ] namun pada

gabungan isomorfis graf tangga permata, bobot terbesar pada akhir graf adalah

pada w(zjyi). Apabila kita substitusikan nilai i = n maka diperolehw(zjyi) = 8i — 5 + 3 *

[((m—1)(2n-1))+z]_ Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa bobot sisi dari gabungan

isomorfis graf tangga permata memiliki nilai yang berbeda.

Open problem 1 Untuk gabungan isomorfis graf tangga permata mDl,, apakah

terdapat pelabelan total sisi irregular pada m =1 mod 3, dengan m >2 dan n >2.

Open problem 2 Graf tangga permata telah diteliti menggunakan pelabelan total super
(a,d) - sisi antimagic dan pelabelan total sisi irregular, adakah keterkaitan antara

kedua pelabelan tersebut pada graf tangga permata.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa nilai ketakteraturan total sisi (tes) dari graf tangga permata tungga Imaupun

gabungannya adalah sebagai berikut:

1. nilai ketakteraturan total sisi dari graf tangga permata tunggal, tes (Dln) = [8n3_ 1],

untuk n >2;

2. nilai ketakteraturan total sisi dari gabungan isomorfis graf tangga permata, tes

(mDly) =

[M] untuk m >2, dan n >2.
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